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Abstrak

Sebagian besar para pengrajin kapal kayu tradisional dalam pembangunan konstruksi kapal tanpa
melalui proses rancang bangun atau perencanaan kapal yang sesuai dengan prosedur yang benar, karena
pengerjaan bangunan fisik kapal hanya berdasarkan dari keterampilan atau kepandaian dan pengalaman
pengrajin kapal yang diperoleh secara warisan turun-temurun. Dalam pelaksanaannya, baik tipe ataupun
bentuk kapal yang dibangun, berdasarkan pengalaman kapal-kapal yang pernah dibuat sebelumnya dan
tanpa melalui perhitungan dan penggambaran terlebih dahulu, Hal tersebut dapat disebabkan lambatnya
perkembangan mengenai teknologi tentang kapal kayu, bahkan perangkat lunak (software) yang membantu
dalam pembangunan kapal kayu belum ada.

Mengingat perkembangan teknologi sudah sangatlah maju, maka diperlukan kecepatan dan
ketepatan dalam proses pembuatan kapal perikanan khususnya kayu baik dalam segi desain maupun
konstruksinya. Proses perancangan perangkat lunak pemrograman konstruksi kapal perikanan kayu
pelayaran lokal ini berdasarkan data base ukuran konstruksi dari rules BKI kapal kayu 1996. Perangkat
lunak ini berfungsi untuk menentukan ukuran-ukuran penampang konstruksi berdasarkan ukuran utama

dengan cara interpolasi dari ukuran-ukuran konstruksi yang ada pada rules BKI 1996.

Perangkat lunak ini beroperasi dengan input ukuran utama yakni panjang (L), lebar (B) dan Tinggi
(H) dari kapal kapal perikanan dan output berupa data ukuran penampang konstruksi dan gambar
visualisasi konstruksi beserta ukuran pada tiap detail konstruksinya.

Kata kunci : konstruksi, kapal perikanan, perancangan, perangkat lunak, pelayaran lokal.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu dan teknologi pada
abad ini semakin pesat, terutama di bidang
komputer. Perkembangan implementasi teknologi
komputer sekarang ini tidak hanya sebagai
pengolah data atau informasi, akan tetapi ada
beberapa aplikasi berbasis komputer yang
dikembangkan sebagai suatu perangkat untuk
dijadikan sebagai sebuah sistem pakar dalam
bidang matematika, bahkan dalam dunia teknik
khususnya teknik perkapalan. Sebagian besar para
pengrajin  kapal kayu tradisional dalam
pembangunan konstruksi kapal tanpa melalui
proses rancang bangun atau perencanaan kapal
yang sesuai dengan prosedur yang benar, karena
pengerjaan  bangunan  fisik  kapal hanya
berdasarkan dari keterampilan atau kepandaian
dan pengalaman pengrajin kapal yang diperoleh
secara warisan turun-temurun. Dalam
pelaksanaannya, baik tipe ataupun bentuk kapal
yang dibangun, berdasarkan pengalaman kapal-
kapal yang pernah dibuat sebelumnya dan tanpa
melalui perhitungan dan penggambaran terlebih
dahulu. Adanya perhitungan konstruksi
berdasarkan klasifikasi tentang kapal kayu sangat
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lah penting, disamping kapal tersebut bisa masuk
kelas BKI dan bisa mendapatkan asuransi,
kekuatan dari konstruksi tersebut akan lebih
terjamin ketimbang dari perhitungan-perhitungan
yang hanya berdasarkan dari pengalaman bukan
dari hasil riset. Dengan adanya perencanaan
konstruksi yang matang akan sangat berguna juga
meminimalisir pemborosan bahan baku seperti
ukuran yang terlalu besar yang padahal dengan
ukuran lebih kecil, modulusnya bisa terpenuhi.
Maka sangat diperlukan metode yang mudah yang
bisa digunakan oleh orang awam tentang
perhitungan konstruksi tersebut. Salah satu
solusinya dengan adanya software (program
perangkat lunak) vyang dirancang mudah
digunakan untuk menentukan ukuran konstruksi
yang berdasarkan Peraturan Kontruksi Kapal Kayu
BKI 1996.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini pengambilan datanya secara
umum melalui proses studi pustaka dalam rules
BKI Kapal Kayu 1996 yang berhubungan dengan
konstruksi kapal perikanan kayu pelayaran lokal.
Untuk studi lapangan dilakukan untuk mencari
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data ukuran utama kapal perikanan kayu yang
pernah dibangun yakni L (Panjang), B (Lebar),
dan H (tinggi) untuk proses pengujian (Testing)
perangkat lunak ini agar data yang dimasukkan
pada input benar-benar real, serta menganalisa
kecocokan antara data konstruksi lapangan dengan
ukuran konstruksi hasil perhitungan untuk
mengambil persentasenya.

Pengelompokan data konstruksi kapal
dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan
terkumpul dan dikelompokkan sesuai L(B/3+H)
dan (B/3+H). Untuk pengelompokan L(B/3+H)
dengan nilai minimum 35 m? dan nilai maksimum
200 m% ada pun data yang tergabung dalam
kelompok L(B/3+H) yakni jarak gading, jarak
balok geladak, tebal geladak, lebar geladak, lebar
dan tinggi lunas luar, lebar dan tinggi lunas dalam,
ukuran linggi, ukuran galar, kulit alas maupun sisi,
lajur sisi atas, dan pondasi mesin. Untuk
pengelompokan (B/3+H) dengan nilai minimum
2,4 m dan nilai maksimum 5,4 m, adapun data
yang tergabung dalam kelompok ini adalah
modulus penampang gading, modulus penampang
gading ruang ikan, dan tinggi wrang.

Data yang diperoleh dari pengelompokan
data konstruksi pada rules BKI kapal kayu 1996
akan dijadikan sebagai data utama untuk
menentukan ukuran-ukuran dari konstruksi kapal
perikanan kayu berdasarkan ukuran utama kapal
yang kita kehendaki dengan cara interpolasi antar
data sehingga diperoleh output berupa konstruksi
kapal perikanan kayu, sehingga dapat diolah dan
dimodelkan dalam sebuah sofware baru. Tahap ini
merupakan penerjemahan dari perhitungan ke
bahasa pemrograman basic untuk mendapatkan
software yang diinginkan.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Tahap ini merupakan penerjemahan dari
perhitungan ke bahasa pemrograman basic untuk
mendapatkan software yang diinginkan. Proses
awal dalam tahap ini adalah pembuatan database
system menggunakan My SQL Server berupa data
ukuran konstruksi yang terdapat dalam rules BKI
1996 dan dilanjutkan dengan proses pemanggilan
data dari database system yang sudah diolah
menggunakan My SQL Server dengan data utama
adalah data ukuran konstruksi  kapal yang
tercantum dalam rules BKI 1996, sehingga dengan
metode perhitungan interpolasi linear berdasarkan
data yang dimasukkan dalam kolom input berupa

data ukuran utama kapal yakni L (Panjang), B
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(Lebar), H (Tinggi) akan didapatkan ukuran
konstruksi yang kita kehendaki. Proses ini
merupakan proses coding yaitu proses pengubahan
menjadi bahasa pemrograman basic.

Proses desain interface atau tampilan dari
suatu perangkat lunak merupakan hal yang penting
agar diperoleh perangkat lunak yang menarik dan
mudah dipahami oleh user, sehingga diperlukan
desain yang sederhana dan menggunakan bahasa
yang sederhana agar istilah-istilah yang digunakan

pada software  mudah  dipahami  dalam
penggunaannya.
| FISHING VESSEL oowmucno_ =l
Ukuran Utama
L {Panjang Kapal) 21 meter
B {Lebar Kapal) 4 meter
H (Tinggi Kapal} 27 meter
Catatan
B (Lebar Kapal} {min 2 - max 7.6}
H (Tinggi Kapal} {min 1,25 - max 4.5}
B/3+H {min 2.4 - max 5.4}

L{B/3+H) {min 35 - max 200}

,/:J) FISHING VESSEL CONTRUCTION
PROGRAM

Gambar 1 interface input software

Input data dalam software ini adalah Ukuran
utama. Dan berikut adalah hasil dari output
berdasarkan ukuran utama di atas.

Gambar 2. Interface Output dimensi software

Hasil dari output visualisasi konstruksi ini
menampilkan gambar konstruksi dari kapal
perikanan kayu beserta dimensi konstruksi pada
tiap detailnya, hal ini  bertujuan agar
mempermudah pemahaman bagi pengrajin kapal
kayu yang awam mengenai penentuan konstruksi
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yang benar berdasarkan Kklasifikasi. Untuk
mendapatkan gambar visualisasi konstruksi
beserta ukurannya, dalam tampilan output
terdapat menu bar yang digunakan untuk
perintah penampilan visualisasi tersebut yakni

DS HONSTRUKS! WIS 1 | KONSTRUKSIMIDSHP 2 | KONSTRUKSISEKAT BASA | KONSTRUNS! SEXAT TUBRUKAN | TAMPAKATAS | TAMPAK SAHFING

MENGGUNAKAN

(g;nbar 3. Iaerfaceatput konstruksi
midship

Gambar 4. Interface Output konstruksi
sekat Biasa

KAPAL- Vol. 9, No.3 Oktober 2012

Gambar 5. Interface Output konstruksi
sekat Tubrukan

4. STUDI KASUS

Dalam tahap ini menganalisa kecocokan
antara ukuran konstruksi perhitungan software
dengan sample ukuran konstruksi dari kapal
perikanan kayu dengan regiter BKI untuk
mendapatkan persentase kecocokan.

Data Umum Kapal

Nama Kapal : ALBAKORA

No Register : 5713

Material : Kayu

Pemilik : PT. Perikanan Samodra Besar

JL. Salemba Raya 16 Jakarta
Klas : BKI
Pelabuhan Pendaftaran : Semarang

Ukuran Utama

L (Panjang) 121,60 m
B (Lebar) 520m
H (Tinggi) 2,20m
GT : 86

T (Sarat) 21,60 m
Cb : 0,55

Berdasarkan studi lapangan di KM Albakora
didapat beberapa sample konstruksi yang
diperolen dari pengukuran langsung pada
konstruksi lambungnya.

Data hasil pengukuran di KM. Albakora

Jarak Gading : 400 mm
Ukuran Gading : 147 x 97 mm
Jarak Balok Geladak 1423 mm
Ukuran Balok Geladak 1121 x 82 mm
Jarak Penegar Sekat tubrukan  : 400 mm
Ukuran Linggi Haluan : 200 x 300
Ukuran Wrang 182 x 97 mm
Ukuran Galar Balok Utama 292 X 95 mm
Ukuran Galar Balok Bawah : 191 x 85 mm
Ukuran Galar Balok Kim : 221 x 64 mm
Tebal Papan Pagar :43 mm
Ukuran Papan Geladak : 42 x 250 mm
r./.? FISHING VESSEL CONTRUCT[ON. E@g“
Ukuran Utama
L (Panjang Kapal) 218 meter
B {Lebar Kapal) 52 meter
H (Tinggi Kapal) 722 meter H
Catatan
B (Lebar Kapal}) {min 2 - max 7.6}
Bt T min24 max 5.4
L{B/3+H) {min 35 - max 200)
l ,ﬁ) FISHING VESSEL CONTRUCTION
“* PROGRAM




LUNAS

Konstruksi yang Hanya Mengounakan Lunas Luar

Ukuran Lunas

Lebar Lunas 247 mm
Gambar 6. Input Ukuran Utama KM. Albakora Tinggi Lunas 372 mm

Konstruksi yang menggunakan Lunas Luar maupun Lunas Dalam

Ukuran Lunas Luar

Pada gambar di atas pada interface input Lebar Lunas 197 mm
dimasukan nilai ukuran KM. Albakora yakni Tinggi Lunas 247 mm
dengan L (Panjang Kapal) 21.6 m, B (Lebar Ukuran Lunas Dalam

i i Lebar Lu
Kapal) _ 5,2 m, dan H (Tinggi Ka}pal) _2,2 m. nga;i e 305 mm
Kemudian didapatlah Output dimensi dari 200 mm
perhitungan software.
GADING
Jarak Gading 357 mm LINGGI
Modulus Penampang (W100) 7 o2 gﬁ;ﬁnhng:gl Hallzn
Meodulus Penampang (W) 06 om? unagt 212 mm
Tinggi Linggi 307 mm
Ukuran Gading o
Tinggi Gading 142 mm leumn_hnggl Buritan
Tebal Gading 51 mm |__E|:|ar Linggi 212 mm
(Lebar = Lebar lingai haluan)
Gading pada Ruang lkan 3 e Tinggi Lingai 322 mm
Moduius Penampang (W100) 22 cm (Tinggi = 105% x Tinggi Linggi Haluan
Modulus Penampang (W) 171 cm? -inag gar=nag )
IUkuran Gading
) ) SEKAT KEDAP AIR
Tinggi Ga':!"-'g 1,35 mm Sekat Tubnikan
Tebal Gading f4mm Tebal Papan 50 ram
Penegar Sekat Tubrulkan
Jarak Penegar Sekat Tubmikkan 425 mm
Modulus Penampang (100} 63 cm?®
GELADAK (DECK) E‘Ed'-'l'-'ﬂppenampang 268 cm?
uran renegar
Jarak Balok Geladak 637 mm Lebar o
] Tingagi !
Modulus Penampang (100) 50 '3"133 133 mm
Modulus Penampang 318cm Sekat Biasa
Tebal Papan 50 mm
Penegar Sekat Biasa
Ukuran Balok Geladak 124 mm Jarak Penegar Sekat Biasa B30 mm
Lebar Balok Geladak 102 Modulus Penampang {100} 50 cm3
Tinggi Balok Geladak mm Modulus Penampang 265 cm?®
Ukuran Peneagar a6
Ukuran Papan Geladak Lebar i 3_{” nn'|1m
Tebal Geladak 50 mm Tinggi
Lebar Geladak 285 mm
WRANG Setelah  mendapatkan ~ Ukuran  Konstrusi
Konstuksi yang Hanya Menggunalan Lunas Luar berdasarkgn perhitungan software dilanjutkan
%l"‘“'f!”];;""'ﬁng menganalisa kecocokan antara ukuran di
Tebal Virang Za7mm lapangan dengan hasil perhitungan software.
(Tebal = Tebal Gading)
Konstrukesi yang Menggunakan Lunas Luar dan Lunas Dalam a. Gadmg . .
Ukuran Wrang Jarak gading di lapangan 400 mm
Tinggi Wrang 200 mm
Tebal Wrang 91 mm

(Tebal = Tebal Gading) 133



Jarak gading perhitungan software 397
mm.
Kesesuaiannya adalah 99,25 %

Ukuran Gading
Ukuran gading di lapangan

Tinggi : 147 mm

Tebal : 97 mm

Ukuran gading perhitungan software
Tinggi : 142 mm

Tebal 291 mm

Kecocokan tinggi gading adalah 96,6 %
Kecocokan tebal gading adalah 93,8 %

Jarak balok geladak

Jarak balok geladak di lapangan 523 mm
Jarak balok geladak dari software 637 mm
Kecocokan adalah 82,1 %

Ukuran balok geladak

Ukuran balok geladak di lapangan

Lebar : 141 mm

Tinggi 182 mm

Ukuran balok geladak dari software

Lebar 184 mm

Tinggi : 102 mm

Kecocokan lebar balok geladak adalah
76.6 %

Kecocokan tinggi balok geladak adalah
80,4 %

Penegar sekat tubrukan

Jarak sekat tubrukan di lapangan 400 mm
Jarak penegar sekat tubrukan perhitungan
software 425 mm

Kecocokan antara kedua jarak penegar
sekat adalah 94,1 %

Linggi haluan
Ukuran linggi haluan di lapangan:
Lebar : 200 mm

Tinggi : 300 mm

Ukuran linggi haluan hasil software:
Lebar 1212 mm

Tinggi :307 mm

Kecocokan lebar linggi adalah 94,3 %
Kecocokan tinggi linggi adalah 97,7 %

. Wrang
Ukuran Wrang hasil pengukuran:
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Tinggi 1182 mm

Tebal : 97 mm

Ukuran Wrang hasil software:
Tinggi : 227 mm
Tebal 291 mm

Kecocokan tinggi wrang adalah 80,2 %
Kecocokan tebal wrang adalah 93,8 %

. Galar Balok Utama

Ukuran Galar di lapangan:
Tinggi 1292 mm

Tebal : 95 mm

Ukuran Galar perhitungan software
Tinggi : 347 mm

Tebal 271 mm

Kecocokan tinggi galar adalah 84,1 %
Kecocokan tebal galar adalah 75 %

Galar Balok Bawah
Ukuran Galar di lapangan

Tinggi :191 mm

Tebal : 85 mm

Ukuran Galar hasil sofware:
Tinggi : 195 mm
Tebal 62,5 mm

Kecocokan tinggi galar adalah 98 %
Kecocokan tebal galar adalah 73,5 %

Galar Balok Kim
Ukuran Galar di lapangan:
Tinggi 221 mm

Tebal 64 mm

Ukuran Galar perhitungan software:
Tinggi : 257 mm

Tebal 56 mm

Kecocokan tinggi galar adalah 85,8 %
Kecocokan tebal galar adalah 87,5 %

. Papan pagar

Tebal papan pagar di lapangan 43 mm
Tebal papan pagar perhitungan 43 mm
Kecocokan antara kedua jarak penegar
sekat adalah 100 %

Papan geladak
Ukuran papan deck di lapangan:

Tebal :42 mm

Lebar : 250 mm

Ukuran papan deck hasil software:
Tebal : 50 mm
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Lebar : 285 mm
Kecocokan papan deck adalah 84 %
Kecocokan papan deck adalah 87,7 %

Dari analisa di atas dapat dihitung nilai
rata-rata kecocokan atau validitas antara
ukuran dilapangan hasil pengukuran dengan
ukuran hasil software yakni 88,2 %.

Dapat dilihat pada kurva di dibawah ini
bahwa terdapat beberapa kurva ukuran
konstruksi yang melebihi 100%, artinya hasil
dari perhitungan software nilainya lebih besar
dari pada ukuran konstruksi di lapangan dari
KM Albakora. Sementara kurva yang nilainya
dibawah 100% artinya hasil dari perhitungan
software nilainya lebih kecil dari pada ukuran
konstruksi di lapangan dari KM Albakora.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai
keduanya tidak memiliki perbedaan yang
terlalu besar, dan mempunyai kecocokan rata-
rata mencapai 88,2 %.

KURVA KECOCOKAN UKURAN KONSTRUKSI ANTARA
PERHITUNGAN SOFTWARE FISHING VESSEL CONSTRUTION
ProGRAM DENGAN UKURAN KONSTRUKSI LAPANGAN DARI
KM ALBAKORA

160 %
150 %—
140 %—
150 %
120 %
100 %
90 %7
80 %
70 %—
60 %
50 %
L0 %—
30 %
20 %

10 %—

5. VALIDASI SOFTWARE MANUAL

Validasi merupakan tindakan untuk
membuktikan kebenaran suatu proses yang sudah
mendapatkan hasil yang konsisten sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan, dalam validasi
terhadap sofware ini penulis mengambil persentase
keakuratan antara hasil perhitungan manual
dengan perhitungan software. Berdasarkan dari
data kapal KM albakora dengan ukuran utama L :
21.6 m,B:52m,H:22m, seperti pada sub bab
sebelumnya di dapat output software dan output
perhitungan manual seperti di bawah ini .
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Nama Konstruksi Dimensi

Jarak Gading 397
Ukuran Gading 142 x 91
Ukuran Gading Ruang Ikan 186 x 74
Jarak Balok Geladak 637

Ukuran Balok Geladak 184 x 102
Ukuran Papan Geladak 50 x 285

Ukuran Lunas Luar* 242 x 372
Ukuran Lunas Luar? 197 x 247
Ukuran Lunas Dalam 205 x 200

Tebal Papan Sekat Tubrukan 50
Jarak Penegar Sekat Tubrukan 425

Ukuran Penegar Sekat Tubrukan | 87 x 133
Tebal Papan Sekat Biasa 50

Jarak Penegar Sekat Biasa 530
Ukuran Penegar Sekat Biasa 87 x 133
Ukuran Linggi Haluan 212 x 307
Ukuran Linggi Buritan 212 x 322
Ukuran Wrang* 227 x 91
Ukuran Wrang® 200 x 91
Ukuran Galar Balok Utama 347 x 71
Ukuran Galar Balok Bawah 195 x 62
Ukuran Galar Balok Samping 110 x 110
Ukuran Galar Balok Kim 257 x 56
Tebal Kulit Sisi dan Alas 45
Ukuran Lajur Sisi Atas 550 x 53
Tebal Papan Pagar 43
Ukuran Pondasi Mesin 255 x 248

Berdasarkan  hasil dari  perhitungan
software dan perhitungan manual, dapat kita ambil
persentase keakuratannya yakni mencapai 100 %.

KESIMPULAN

Dengan perangkat lunak (software) ini dapat
menentukan ukuran penampang konstruksi
kapal perikanan kayu pelayaran lokal dengan
input Panjang (L), Lebar (B) dan Tinggi (H)
berdasarkan BKI 1996.

b. Kecocokan antara  ukuran  konstruksi
perhitungan software KM Albakora dengan
ukuran konstruksi yang ada di lapangan dari
KM Albakora register BKI mendapat nilai
persentase kecocokan 88,2%, dan persentase
dari validasi antara perhitungan software
dengan perhitungan manual mencapai 100 %.

L o
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LAMPIRAN HASIL SOFTWARE

UKUURAN UTAMA KAPAL GELADAK (DECK) LINGGI GALAR
L |:Panjang Kapa|} 21Em Jarak Balok Geladak 637 mm Ukuran Linggi Haluan |keuran Galar Balok tama
B (Lebar Kapal) 5Im . ; Lebar Linggi 212mm Tinggi 7mm
H (Tinggi Kapal) Modulus Penampang (100) Hem Tinggi Linggi 07 o
22m Modulus Penampang Heem? mm Teod Tmm
Ukuran Linggi Burtan
GADING Ukuran Balok Gelack Lebar Lingg nmmn g Gl Bk Bz
Jarsk Gading 97mm  Lebar Balok Geladak 184mm (Lebar = Lebar inggi haluan) Tebal 155 mm
Tinggi Balok Geladak 102mm Tinggi Linggi 32mm 62 mm
Modulus Penampang (W100) 77 o2 (Tinggi = 105% x Tinggi Linggi Haluan) Galar Balok Samping
Moduus Perampang (W) 3g g oleuran Papan Geladak Tinggi 110mm
Tebal Geladak 50mm SEKAT KEDAP AR Tebal 10mm
UUkuran Gading Lebar Geladak 285mm Sekat Tubrukan
pﬂljggligagiﬂg 42mm | NAs ;Eba| Pal;all?( _ 50 mm Galar Balok Kim
ebal Gading 1 mm I enegar sekat Tubrukan Tingi 257 mm
ﬁiﬂmkﬂ;ﬂg Hanya Menggunakan Lunas Luar darek Penegar Sekat Tubukan 425mm Tebal 56 mm
(ading pada Ruang lkan Lebar Lunas Madulus Penampana (100 53 o
Modulus Penampang (W100) 43 em? ) 242mm Modulus Penampang 263 o’ LAJUR SIS ATAS
Modulus Penampang (W) Mont  Tnagi Lunas 372mm Ukuran Penegar o
) Konstruksi yang menggunakan Lunas Luarmaupun Lunas Dalam | pr . Lebar 550 mm
Ukuran Gading Ubeuran Lurizs Luar Tinggi 1£3mm Tebal 53 mm
Tinggi Gading 186mm  Lebar Lunas 197mm mm
Tebal Gading 7Amm  Tinggi Lunas o7 Sekat Biasa 5151dan ALAS
fmm Tebal Fapan 50 mm Tebal Kuit ~ 43mm
Ukuran Lunas Dalam Peneqar Sekat Biasa
Lebar Lunas Jarak Penegar Sekat Biasa 530 mm
Tingai Lunas %EE mm Modulus Penampang (100} 50 cm? PAPAN PAGAR
mm Modulus Penampang poms  ebdl 43mm
Standart WRANG Ukuran Penegar %
i Kanstruksi yang Hanya Menggunakan Lunas Luar |_|-Phar. 133rn l.rnnm PONDASI MESIN
s Ukuaq Wirang ingg Perampang >33 cm®
'I"|ngg|1-"a'|ang 7mm [Ukuran Pondasi
Tebal Wiang 51 mm Tingai 255 mm
— (Tebal = Tebal Gading) Lebar M3 mm
BKI Kapal Kayu 1996 Jnakan Lunas Luar dan Lunas Dalam
Ukuran Wrang
Tinggi Wrang 200 mm
Tebal Wrang 91 mm

(Tebal = Tebal Gading)

Gambar. Hasil Output Sottware
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